( ) PAUD Teratai
: : Vol. 12, No. 1 Tahun 2023, Hal. XX-XX
— = PG PAUD Universitas Negeri Surabaya
UNESA ISSN - 23027363
https://ejournal.unesa.ac.id /index.php/paud-teratai/index

Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Media Playdough pada Anak Usia

4-5 Tahun di TK*S Sejati Surabaya

Su alia
Usia Dini, Fak Ilmu Pand
ail : suci.23347(@mbhs.unesa.a

Pendidikan Guru Pendidikan

niversitas Negeri Surabaya

Eka Ca
ak Usia Dini,
e-mail : cka

Imu Pendidike

gl lidiyah
yah(@unesa.ac.id

eningkatkan kems: 1 mengenal
nedia playd Tunas Sej
odel Kemnn part, yang
ervasi (obse lan reflel
antita peneliti
dokur lemba
me ng bi
ning 1pua
rat pai

aja 1I

ain de apl

ret da
gka. tasi p
melalu an nyata da
. Temuan ) 0 teori dan
ingkatkan : ) ep matema

ngan, Anak Tahun, ]

tages: planning observing, and conducted in
two cycles using.both-q d quantitative approaches. The subjects were 1! otz class A3. Data were
collected through ok umentation, and child development assessment sheets ate the achievement
of indicators related to number symbol recognition.

The results of the s
participating in playdough-
reflecting and revising the
improvement indicates that

Taggart model,

o0 recognize number symbols after
chievement rate was 68%. After
88% in the second cycle. This
tanding of numerical symbols.

Playdough, as a conc iences through activities such
as seeing, touching, and shaping numbers. at aligns with the characteristics of early
childhood, who tend to learn best through real experiences and play. The learning process became more engaging,
interactive, and meaningful. These findings are consistent with previous studies and learning theories which suggest that
concrete and interactive media are effective in enhancing young children’s understanding of basic mathematical concepts,
particularly in recognizing number symbols.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah
satu tahapan pendidikan yang memiliki peran strategis
dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
Indonesia di masa depan. Usia dini disebut sebagai masa
emas atau golden age karena pada rentang usia 0—6 tahun
otak anak berkembang dengan sangat pesat. Kualitas
rangsangan yang diterima anak pada_periode ini akan
menentukan bagaimana anak tumbuh dan berkembang
pada tahap selanjutnya. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, PAUD
diharapkan  dapat’ membantu  pertumbuhan  dan
perkembangan anak secara ‘optimal, baik secara fisik,
emosional, sosial, maupun  kognitif. Oleh karena itu,
PAUD hamus dirancang dengan program yang mampu
memberikan pengalaman | belajar bermakna sesuai
kebutuhan perkembangan anak.

Dalam praktiknya, aspek perkembangan kognitif
menjadi salah satu fokus penting dalam pembelajaran di
PAUD. Kemampuan kognitif berkaitan erat dengan
kemampuan  berpikir, mengingat, menalar, dan
memecahkan masalah (Wulandari et al., 2019). Jean
Piaget, menjelaskan bahwa pada usia’ 2—7 tahun anak
berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap di mana
anak mulai berpikir menggunakan,simbol dan imajinasi
tetapi belum dapat memahami konsep abstrak secara logis
(Hyun et al.;"2020). Oleh karena itu, pendekatan belajar
yang tepat.pada_anak praoperasional’ adalah dengan
menyediakan pengalaman belajar konkret yang dapat
dijelajahi langsung oleh anak.

Salah™“satu aspek perkembangan kognitif & yang
penting..diperkenalkan adalah “ kemampuan mengenal
lambang bilangan. Pengenalan, lambang bilangan pada
anak usia ‘dini menjadi..dasar yang penting, untuk
penguasaan kemampuan berhitung,dan matematika pada
jenjang pendidikan berikutnya. Permendikbud Nomor 137
Tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak menyebutkan bahwa anak usia 4-5
tahun diharapkan sudah mampu’ mengenal lambang
bilangan 1-10,  menyebutkan, menunjukkan, dan
menghubungkan,_angkasdengan jumlah benda. Namun
kenyataannya, berdasarkan observasi awal di TK Tunas
Sejati Surabaya, masih banyak anak kelompok A yang
belum mampu menyebutkangdan menunjukkan lambang
bilangan 1-5 dengan benar. Dari 15 anak, hanya 3 anak
yang sudah mampu dengan benar, sedangkan, 12 anak
masih keliru atau ragu saat menyebut angka.

Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya pembelajaran angka masih dilakukan secara
monoton melalui metode ceramah dan menulis di buku,
sedangkan anak usia dini membutuhkan media yang dapat
disentuh, dilihat, dan dimainkan. Penelitian oleh Desmita
(2017) menunjukkan bahwa stimulasi belajar yang kurang
menarik membuat anak cepat bosan, tidak fokus, dan tidak
dapat memahami materi secara optimal. Untuk mengatasi
hal tersebut, guru PAUD perlu berinovasi dalam memilih

media pembelajaran yang dapat menarik minat anak
sekaligus memberikan pengalaman belajar nyata.

Playdough merupakan salah satu media pembelajaran
konkret yang dapat menjadi solusi untuk membantu anak
mengenal lambang bilangan dengan cara yang
menyenangkan. Playdough adalah adonan lunak berwarna
yang dapat dibentuk sesuai kreativitas anak. Dengan
bermain Playdough; anak dapat membuat bentuk angka
dengan cara’ meremas, meneetak, dan membentuk,
sehingga anak dapat memahami bentuk lambang bilangan
tidak hanya melalui penglihatan tetapi juga melalui
pengalaman meraba dan membentuk. Putri dan Wahyuni
(2020) dalam penelitiannya | menyimpulkan bahwa
Playdough efektif digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep angka pada anak usia dini. Hal ini juga
sejalan dengan teori Montessori/(2017) yang menekankan
pentingnya aktivitas belajar berbasis pengalaman nyata
untuk mengembangkan kemampuan  kognitif anak
praoperasional.

Selain' mendukung perkembangan kognitif, bermain
Playdough juga melatih koordinasi mata dan tangan,
memperkuat otot jari, sertasmendorong anak untuk bekerja
sama dengan teman /dalam kelompok kecil. Hal ini penting
untuk membangun /keterampilan sosial« sejak dini.
Penggunaan Playdough sebagai media pembelajaran di
PAUD juga relatif mudah dilakukan karena bahan_yang
digunakan aman, mudah”didapatkan, dan_dapat dibuat
sendiri oleh guru dan orang tua.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa
perlu melakukan penelitian tindakan kelas™ dengan
menerapkan media Playdough untuk »meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia
4-5 tahun di TK Tunas Sejati-Surabaya. Diharapkan hasil
penelitian ini_dapat memberikan kontribusi_nyata bagi
guru PAUD sebagai alternatif strategi pembelajaran yang
inovatif, kreatif, dan sesuai_dengan tahap perkembangan
anak.

METODE

Penelitian ini ‘merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan model spiral Kemmis
daw MenTaggart yang terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. ‘Penelitian dilaksanakan di TK Tunas Sejati
Surabaya pada semester \genap tahun ajaran 2024/2025
dengan subjek penelitian sebanyak 15 anak kelompok A
berusia 4=5 tahun yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7
anak perempuan.

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi
untuk menilai kemampuan anak mengenal lambang
bilangan. Media pembelajaran yang digunakan adalah
Playdough, yang dipadukan dengan alat pendukung
seperti cetakan angka, meja, dan alas kerja. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus.
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Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) dan media yang diperlukan. Pada tahap
pelaksanaan tindakan, guru memberikan penjelasan
mengenai lambang bilangan 1-5, kemudian anak diajak
membuat bentuk angka menggunakan Playdough. Anak
juga diminta mencocokkan angka dengan jumlah benda
yang sesuai untuk memperkuat pemahaman konsep
bilangan.

Observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan
untuk mengetahui keterlibatan anak dalam kegiatan dan
keberhasilan pembelajaran. Setelah tindakan selesai,
dilakukan refleksi bersama. guru untuk mengevaluasi
proses dan hasil pembelajarans serta merencanakan
perbaikan pada siklus berikutnya bila diperlukan.

Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung persentase kemampuan
anak pada setiap tahap. Hasil analisis digunakan untuk
melihat peningkatan kemampuan anak dalam mengenal
lambang bilangan dari pra-siklus hingga siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian , tindakan kelas" ini dilaksanakan untuk
mengetahui sejauh mana penerapan media Playdough
dapat 'meningkatkan kemampuan mengenal lambang
bilangan pada anak usia,4—5 tahun di TK Tunas Sejati
Surabaya. Kegiatan penelitian dilakukan melalui dua
siklus yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, tindakan, observasi; dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui  observasi | langsung terhadap
aktivitas anak selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi awal (pra-siklus),
kemampuan anak mengenal, lambang’ bilangan masih
rendah. Dari 15 anak, hanya 3 anak (20%) yang mampu
menycbutkan dan menunjukkan lambang bilangan 1-5
dengan,benars"Mayoritas, anak masih kebingungan
membedakan angka satu dengan angka lainnya dan kurang
percaya diri saat diminta menyebutkan lambang bilangan
secara.mandiri.

Pada siklus I, guru mulai menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan Playdough. Anak diajak membuat
bentuk angka 1-5 menggunakan~ Playdough secara
berkelompokssKegiatan ini menarik minat anak karena
melibatkan aktivitas meremas, mencetak, dan membentuk
angka dengan_ tangans sendiri. Hasilnya, terdapat
peningkatan kemampuan anak menjadi 8 anak (53,3%)
yang mampu menyebutkan dan menunjukkan lambang
bilangan dengan benar. Meski begitu, masih ada beberapa.
anak yang kurang fokus dan belum terbiasa menggunakan
Playdough sebagai media belajar.

Untuk mengatasi kendala tersebut, pada siklus II
dilakukan perbaikan dengan cara menambahkan variasi
aktivitas, seperti bermain peran, mencocokkan angka
dengan gambar benda, serta bernyanyi lagu angka sambil
mempraktikkan bentuk angka dengan Playdough. Guru
juga memberikan motivasi dan bimbingan lebih intensif
kepada anak yang memerlukan pendampingan. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 14 anak
(93,3%) berhasil mengenal lambang bilangan dengan
benar, hanya 1 anak (6,7%) yang masih membutuhkan
bantuan guru dalam memahami bentuk angka.
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Peningkatan kemampuan anak ini sejalan dengan
teori Piaget yang menekankan pentingnya media konkret
dalam membantu anak praoperasional memahami konsep
abstrak seperti angka (Hyun et al,, 2020). Temuan
penelitian ini juga mendukung hasil studi Putri dan
Wahyuni (2020) yang menyatakan bahwa Playdough
efektif untuk pembelajaran konsep angka karena
memberikan pengalaman multisensoris melalui sentuhan,
penglihatan, dan aktivitas motorik.

Selain meningkatkan kemampuan mengenal lambang
bilangan,wpenggunaan Playdough juga memberikan
dampak positif,terhadap aspek perkembangan motorik
halus dan sosial anak. Melalui kegiatan bermain bersama,
anak belajar " bekerja sama, saling berbagi alat, serta
bergiliran menggunakan cetakan angka. Hal ini
mendukung tujuan pembelajaran PAUD yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif; tetapi juga mengembangkan
nilai sosial dan kreativitas anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Playdough sebagai media pembelajaran
merupakan strategi yang tepat dan inovatif untuk
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan
pada anak usia dini. Gumu diharapkan dapat terus
mengembangkan ide pembelajaran serupa dengan
memanfaatkan bahan-bahan  sederhana yang mudah
diakses dan aman digunakan oleh'anak.

Tabel 1
Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus I, dan
Siklus 11
Tahap Mampu Tidak Persentase
(Anak) Mampu | Mampu (%)
(Anak)

Pra-Siklus 3 12 20%
Siklus I 8 7 53.3%
Siklus 11 14 1 93,3%
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